BAB IV

KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Sandiwara mamanda kesenian ini dibawa oleh masyarakat urban dari
Banjar Kalimantan Selatan. Seiring perjalanan waktu yang begitu lama, bahkan
ratusan tahun yang silam maka masyarakat Samarinda menganggap, bahwa
kesenian ini adalah kesenian Samarinda. Namun demikian, sandiwara mamanda
tersebut di dalam perkembangannya tidak signifikan. Oleh sebab itu muncullah
ide kreatif dari grup Format yang diprakarsai oleh Elansyah Jamhari untuk
menggabungkan dua kesenian yang berbeda, yakni tingkilan dan mamanda. Dua
kesenian tersebut, walaupun berbeda namun dapat dipersatukan. Instrumen
sandiwara mamanda yang digunakan adalah gambus kutai, biola, gendang, gong
dan vokal. Sedangkan bentuk teatrikalnya tetap sama dengan mamanda yang
lama, yang berbeda adalah dimulainya sandiwara, sebagai pembuka dimainkan
berbagai lagu daerah maupun lagu-lagu populer Kutai dan Banjar.

Langkah-langkah yang dilakukan oleh Elansyah Jamhari beserta kawan-
kawannya yang tergabung dalam grup Format ternyata mendapat tanggapan yang
positif dari masyarakat, yang diwakili oleh pemerintah daerah Kalimantan Timur
bekerja sama dengan TVRI Kaltim untuk dilestarikan dan dikembangkan dengan
cara ditayangkan setiap minggunya di TVRI Kaltim sejak berdirinya TVRI
Kaltim hingga saat ini. Sementara untuk pembinaan kepada generasi muda yang

diwakili oleh lembaga-lembaga pendidikan, grup Format berhasil mengajak
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mereka untuk mencintai budaya sendiri. Dengan demikian dapat dikatakan,
bahwa ide kreatif dari grup Format tersebut berhasil mengangkat Kesenian
tradisional menjadi ikon Samarinda khususnya dan Provinsi Kalimantan Timur
pada umumnya dan dapat hidup berdampingan dengan musik Tingkilan dan

kesenian lainnya.

B. Saran

Pentingnya pemerintah memperhatikan sandiwara mamanda grup Format
dan pemerintah harus selalu menjalankan program-program yang mementingkan
tentang pelestarian budaya yaitu sandiwara mamanda agar dapat dikenal lebih

luas lagi dan dapat berkembang sesui dengan zamannya.
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B. Data Internet

https://diskominfo.kaltimprov.go.id/jumlah-penduduk-kaltim-menurut-jenis-
kelamin-
berjumlah-3-408-923/ diakses pada tanggal 26 april 2019

https://samarindakota.go.id/website/laman/kondisi-geografis diakses pada tanggal
26 april 2019

https://www.senibudayaku.com/2017/03/pengertian-vokal-teknik-vokal-dan-
unsur-unsurnya.html, diakses pada tanggal 26 april 2019

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/kreativitas diakses 11 desember 2019
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DISKOGRAFI

Rekaman Vidio YouTube Sandiwara Mamanda, TVRI Kalimantan Timur, JL.Ery,
Sempaja Selatan, Kota Samarinda, Kalimantan Timur.



Hulu

Hilir

Mama
Pembakal
Peningkil
Sama-Randah
Bubuhan
Pembakal
Etam

Feel in

Vivace

GLOSARIUM

: Pedalaman/tengah
: Pesisir

: Paman

: Seorang Pemimpin
: Pemain Gambus

: Sama rendah

: Perkumpulan

: Pemimpin

: Kita

: pengisi/isian

: Tempo cepat
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